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SUMMARY

FERDONGAN DAMANIK. Application of Trichoderma spp. With Various

Concentrations of origin Controlling Disease In Solid Media fell Sprout (damping 

off) in pepper (Supervised by A. MUSLIM and ABU UMAYAH)

This study aims to identify Trichoderma spp. With various concentrations fail 

in suppressing seedling disease (damping off) in pepper. This research has been 

conducted in the laboratory of Phytopathology and greenhouse department of plant 

pests and diseases Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from November 2009

until may 2010.

Natural ingredients used are : Trichoderma spp, Rhizoctonia solani isolates

media combination waste oil, bran, powder wood, and fiber oil palm empty firuit 

bunches. Tests conducted with three replications, each replication consistingof 10 

pepper plants.

Results showed that the provision of treatment with various concentrations of 

Trichoderma reproduced with different substrates proved to be effective in 

suppressing the pre-emergence damping-off ranged from 53,29 to 96,41%, post- 

emergence damping-off between 87,50 to 100% , the percentage of dead plants, 

between 62,50 to 95,83%, and severity of disease that is from 60,66 to 97,54%.



RINGKASAN

Aplikasi Trichoderma spp. Dengan Berbagai 

Konsentrasi Asal Media Padat Dalam Mengendalikan Penyakit Rebah Kecambah 

(<damping off) Pada Tanaman Cabai (Dibimbing oleh A. MUSLIM dan ABU

FERDONGAN DAMANIK.

UMAYAH)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Trichoderma spp. dengan berbagai 

konsentrasi dalam menekan penyakit rebah kecambah {damping off) pada tanaman 

cabai. Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Fitopatologi dan rumah kaca 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari 

bulan November 2009 sampai dengan Mei 2010.

Bahan-bahan alami yang digunakan adalah: Trichoderma spp, Isolat 

Rhizoctonia solani Media Kombinasi Ampas Kelapa, Dedak, Serbuk Kayu, dan

Serat Tandan Kosong Kelapa sawit. Pengujian dilakukan dengan 3 ulangan, setiap

ulangan terdiri dari 10 tanaman cabai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberian perlakuan Trichoderma

dengan berbagai konsentrasi yang diperbanyak dengan media substrat yang berbeda

terbukti efektif menekan pre-emergence damping-off berkisar antara 53,29- 96,41%, 

post-emergence damping-off antara 87,50-100%, persentase tanaman mati yaitu

antara 62,50-95,83%, dan keparahan penyakit yaitu 60,66-97,54%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annuum L) adalah komoditi hortikultura penting di 

Indonesia yang tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan sehari-hari untuk keperluan 

konsumsi rumah tangga tanpa memperhatikan tingkat sosial masyarakat. Cabai 

memiliki prospek yang cerah sebagai komoditi yang bernilai tinggi, karena salah satu 

pemanfaatanya sebagai bahan baku industri. Menurut Sunaryono (1996), cabai atau 

lombok merupakan tanaman sayuran buah semusim, yang diperlukan oleh seluruh 

lapisan masyarakat sebagai penyedap masakan dan penghangat badan, oleh karena 

itu cabai dikenal sebagai rempah atau bumbu dapur.

Selain manfaat yang telah disebutkan, beberapa informasi juga mengatakan 

bahwa cabai juga memiliki beberapa fungsi dalam medis sebagai pembersih paru- 

paru serta pengobat bronchitis, masuk angin, influenza, rematik dan asma (Prajnanta, 

2000). Daerah penanaman cabai tersebar dipulau Jawa seperti Jawa Timur, Jawa 

Tengah dan Jawa Barat dan sebagian di pulau Sumatera seperti Lampung, Sumatera 

Barat dan Aceh Timur. Berdasarkan data statistik pertanian produksi rata-rata cabai 

di Indonesia periode 1987-1991 tercatat 506,40 ton/tahun. Pertumbuhan sekitar 2,38 

% pada periode terakhir (Nawangsih et al., 2003).

Cabai merupakan jenis tanaman yang mempunyai daya adaptasi yang tinggi. 

Tanaman ini dapat tumbuh dan berkembang biak di dataran rendah maupun di 

dataran tinggi. Sifat inilah yang menyebabkan tanaman cabai banyak dijumpai 

hampir disemua daerah (Prajnanta,2000).

1
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Penyakit tanaman didefenisikan sebagai penyimpangan dari sifat normal yang 

menyebabkan tumbuhan atau bagian tumbuhan tidak dapat melakukan kegiatan 

fisiologisnya yang biasa. Jenis dan jumlah kerugian yang disebabkan oleh penyakit 

tanaman bervariasi dengan berbedanya tumbuhan dan hasil tumbuhan, patogen, 

daerah, lingkungan, tindakan pengendalian dan kombinasi faktor-faktor tersebut

(Agrios, 1996).

Menurut Agrios (1996), kelembaban udara mempengaruhi tahap awal dan 

perkembangan penyakit tumbuhan. Pada banyak penyakit yang mempengaruhi 

bagian tanaman dibawah tanah seperti penyakit rebah kecambah (<damping off) dan 

busuk biji yang disebabkan oleh Pythium, keganasan penyakit sebanding dengan 

kelembaban udara dan paling tinggi pada saat mendekati titik jenuh.

Menurut Semangun (2000), rebah kecambah (damping off) sering teijadi di 

persemaian cabai dan terung. Biji yang membusuk didalam tanah atau semai dapat 

mati sebelum muncul kepermukaan tanah. Penyakit tersebut disebabkan oleh jamur 

yang umum terdapat didalam tanah, terutama Rhizoctonia solani Kuhn dan Pythium 

sp. Kerugian akibat penyakit ini dapat mencapai 80% bahkan kalau dalam keadaan 

mendukung untuk perkembangannya, kerugian yang diakibatkannya dapat 

meningkat sampai 100%, sehingga untuk keperluan bibit terpaksa harus dilakukan 

penyemaian benih kembali (Sugiharso dan Suseno,1982

Pengendalian penyakit rebah kecambah ini biasa dilakukan dengan 

menerapkan budidaya yang tepat seperti mengurangi kelembaban pada tanah, atau 

bisa juga digunakan fungisida sintetik. Namun pengendalian menggunakan fungisida 

sintetik atau berbahan kimia ini lebih mengacu pada pengendalian secara kimia yang
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dianggap praktis dan memperlihatkan hasil yang cepat tanpa memperhitungkan efek 

residu yang ditinggalkan pada komiditas dan ekosistem pertanian (agroekosistem). 

Penggunaan fungisida yang terus-menerus dan intensif dapat menyebabkan 

kerusakan pada lingkungan dan bahkan munculnya ras/strain patogen yang resisten 

terhadap fungisida tersebut. Sehingga harus dicari suatu alternatif pengendalian yang 

serta efekif dalam mengendalikan penyakit rebah kecambah tersebutaman

Diketahui saat ini pemerintah sedang menerapkan sistem pertanian organik 

(back to nature) yang mengarah pada bahan-bahan alami dan bebas bahan kimia 

(pestisida). Sistem pertanian ini tentunya harus didukung dengan tekhnik budidaya 

dan bahan-bahan pertanian yang bebas pestisida (bersifat organik), termasuk 

tindakan-tindakan pengendalian yang dilakukan untuk mengatasi serangan penyakit

tanaman yang mengacu pada konsep pengendalian hayati.

Salah satu alternatif pengendalian yang mengarah pada sistem pertanian 

organik adalah pengendalian hayati yaitu penggunaan mikroorganisme antagonis 

(agens hayati) yang banyak terdapat di sekitar perakaran tanaman (rizosfer). Daerah 

rizosfer diketahui sebagai daerah sangat penting bagi pertumbuhan tanaman dan juga 

daerah pertahanan yang paling penting bagi serangan penyakit tanaman. Secara 

alami, pada tanah terdapat mikroorganisme yang berpotensi untuk menekan 

perkembangan patogen tular tanah karena dapat bersifat antagonis (Emawati, 2003). 

Selanjutnya menurut Hyakumachi (1994) dan Shivana et al. (1996) bahwa cendawan 

steril, Trichoderma, Fusarium dan Penicillium merupakan cendawan rizosfer yang 

efektif dalam menekan berbagai penyakit busuk leher akar.
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Cendawan Trichoderma spp. diketahui dapat mengendalikan beberapa 

patogen tanaman seperti dari genus Fusarium, Rhizoctonia, Pyihium, Sclerotium, dan 

Sclerotinia (Uchida, 2007; Harman, 2006) dan selain itu juga mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman atau disebut dengan Plant Growth Promoting Fungi (PGPF). 

Taniwiryono et al., (2008) mengatakan bahwa Trichoderma Juga bisa berfungsi 

sebagai bioaktivator pembuatan media kompos padat maupun cair. Cendawan ini 

diketahui memiliki beberapa mekanisme dalam pengendalian penyakit tanaman 

seperti melalui mikoparasitisme, antibiosis, kompetisi nutrisi, melarutkan nutrisi 

anorganik, inaktivasi enzim patogen serta mekanisme induksi resistensi (Harman, 

2006; Elad and freeman, 2002)

Oleh karena itu, masih perlu dilakukan penelitian mengenai potensi 

Trichoderma dalam menekan berbagai penyakit tanaman dan melakukan 

perbanyakan agens hayati Trichoderma yang dalam penelitian ini melibatkan bahan- 

bahan organik seperti ampas kelapa, dedak, serbuk kayu dan tandan kosoong kelapa 

sawit sebagai media substratnya.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Trichoderma 

asal media padat dengan berbagai konsentrasi dalam menekan penyakit rebah 

kecambah (damping off) pada tanaman cabai.

C. Hipotesis

Diduga aplikasi Trichoderma spp asal media padat dengan berbagai 

konsentrasi dapat menekan penyakit rebah kecambah (damping off) pada tanaman 

cabai.
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